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RINGKASAN

Surahmad (4595034009). Pengaruh Salinitas Terhadap Pertumbuhan Populasi
Citlorella Sp Pada Kultur Skala Laboratorium. (dibawah bimbingan Rajuddin
Syam, Erni Indrawati, Hadijah M. Zainuddin).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui salinitas yang terbaik untuk
pertumbuhan populasi Chlorella sp pada kultur skala labpratorium dan
berguna untuk menghasilkan populasi yang lebih besar.

Penelitian ini, dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2001 di Loka
Budidaya Air Payau Takalar Desa Bontoloe, Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.

Rancangan percobaan yang digunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dibuat tiga ulangan dengan perlakuan A 20
ppt; perlakuan B 25 ppt, C 30 ppt dan perlakuan D) 35 ppt. Padat penebaran
1% dari volume media atau 15 x 10% sel/ml.

Puncak populasi Chiorella sp tertinggi terdapat pada perlakuan D
(35 ppt) yang terjadi pada hari ke delapan disusul perlakuan C (30 ppt)
terjadi puncak populasi pada hari ke sembilan kemudian pelakuan B (25 ppt)
dan A (20 ppt) puncak populasi masing-masing terjadi pada hari ke -10.

Rata-rata laju pertumbuhan populasi Chlorella sp tertinggi didapatkan
pada salinitas perlakuan D (35 ppt), diikuti perlakuan C (30 ppt), perlakuan B
(25 ppt) dan terendah pada perlakuan A (20 ppt). «

Rata-rata pertumbuhan:+populasi Chlorella sp pada setiap unit
percobaan tertinggi terdapat pada*perlakuan D dengan salinitas 35 ppt
disusul perlakuan C (salinitas 30 ppt) kemudian perlakuan B (salinitas 25
ppt) dan terendah pada perlakuan A (salinitas 20 ppt). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
populasi Chlorella sp.

Parameter kualitas air berada pada kisaran yang layak untuk
pertumbuhan Chlorella sp.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pembenihan merupakan mata rantai awal dan kunci keberhasilan
dalam budidaya organisme akuatik. Penyediaan pakan yang berkualitas dan
mencukupi sangat penting untuk pemeliharaan larva. Hingga saat ini belum
ada pakan buatan yang dapat menggantikan peranan makanan alami secara
sempurna. Chlorella sp sebagai contoh selain berperan mengoksigenasi air

dan efisien dalam pengubahan zat anc;rgaxﬁk menjadi organik

mengandung protein yang tinggi.
\ageapths
komponen makanan alami yang mutlak diperlukan dalam kegiatan”
) pgmbenihan juga dapat digunakan sebagai pakan bagi Brachionus plicatilis,
dan telah dimanfaatkan sebagai pakan kesehatan serta produk kosmetik

{ Angka dan Suhartoro, 2000).

Habitat yang baru adalah merupakan perubahan yang <angat
mendadak dan jauh berbeda dengan kondisi asalnya sehingga dapat .
menyebabkan terhambatnya pembelahan sel Chiorella sp atau bahkan dapat
mematikan. Kondisi lingkungan erat kaitannya dengan keberhasilan kultur

Chlorella sp.




Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang pengaruh
salinitas yang berbeda terhadap perkembangan populasi Chlorella sp pada

Kkuitur skala laboratorium.,

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertlijuan untuk mengetahui salinitas yang terbaik bagi
perkembangan populasi Chlorella sp pada kultur skala laboratorium.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat

menghasilkan populasi Chlorella sp yang lebih besar.




Gambar 1. Marfologi Chlorella sp

Keterangan :

1. Dinding sel
2. Kloroplas
3. Int

4. Inklusi

5. Sitoplasma

Sumber : Isnansetyo dan Kurniastuty (1985)

Chilorella sp merupakan alga hijau, hanya dapat dilihat di bawah
mikroskop dan jenis alga ini termasuk golongan tumbuhan bersel satu,
berkoloni atau berdiri sendiri, tidak mempunyai akar, batang dan daun. Sel
dari Chlorelln sp berbentuk bulat seperti bola dengan diameter + 5 mikro
(Steanblock, 1987).

Kata Chlorelln berasal dari bahasa latin dengan kata Chloro yang
berarti hijan dan ella berarti kecil, sedangkan warna hijau pada alga ini
disebabkan kerena seinya mengandung butir-butir Chloropyl-b dengan

jumlah besar di samping karothyn dan xantropyl. Adapun bentuk butir hijau




dan bervariasi, ada yang menyerupai topi, cangkir atau pita melengkung
(Suseno, 1976).

Menurut Mudjiman (1989) Chlorella tidak mempunyai bulu cambuk ,
sehingga tidak dapat bergerak aktif dan pada tiap-tiap selnya terdapat satu

buah inti sel dan satu choroplas.

Perkembangbiakan Chlorella sp
Menurut Press Cott (1978), Chilorella sp berkembang biak dengan

membelah diri membentuk autospora dan mempunyai empat fase siklus

e Lom ot
hidup yaitu : R
A
1. Fase pertumbuhan (growth), periode perkembangan aktif sel yaitu
g
autospora tumbuh menjadi besar. ‘ "o

2. Fase pematangan awal (Early revening) autospora yang telah tumbuh
menjadi besar mengadakan persiapan untuk membagi selnya menjadi
sel-sel yang baru.

3. Fase pematangan akhir (Late revening) sel-sel yang baru tersebut
mengadakan pembelahan menjadi dua.

4. Fase pelepasan autospora (Autospora liberatin) pada fase inj dinding sel

induk akan pecah dan akhirnya terlapas menjadi sel-sel yang baru.




Menurut Djarijah (1995) Chilorella berproduksi secara aseksual dengan
pembelahan sel, tetapi juga dengan pemisahan autospora dari sel induknya.
Reproduksi sel ini diawali dengan pertumbuhan sel yang membesar. Periode
selanjutnya adalah terjadinya peningkatan aktifitas sintesa sebagai bagian
dari persiapan pembentukan sel anak yang merupakan pematangan awal.
Tahap selanjutnya terbentuk sel induk muda yang merupakan tingkat
pematangan akhir, yang akan disusul dengan pelepasan sel anak. Daur
hidup dan reproduksi Chiorella sp dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :
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Gambar 2. Daur Hidup dan cara Reproduksi Chiorella sp.

Sumber : Isnansetyo dan Kurniastuty (1985).

Puncak perkembangan populasi Cllorella sp pada Kultur skala
laboratorium terjadi pada hari kedelapan sampai hari kesepuluh sedangkan
pada kultur massal terjadi pada kelima sampai hari kedelapan (Sri Rejeki dan

Basyarie, 1990).




Fisiologi dan Ekologi

Chlorella sp bersifat kosmopolit yang dapat tumbuh di mana-mana
kecuali pada tempat yang kritis bagi kehidupan, algae ini dapat hidup pada
salinitas 0 - 23 ppt dan salinitas 20 - 35 merupakan yang terbaik bagi
kehidupan algae ini (Suitha, 1997).

Menurut Koesoebiono (1986), dalam keadaan dimana salinitas air pada
nilai minimum dan maksimum fluktuasi, pertumbuhan dan
perkembangbiakan plankton akan terhambat,

Tinggi rendahnya salinitas pada air media kultur akan mempengaruhi
tekanan osmose' sel yang akhinya akan mempengaruhi metabolisme sel
(Lestari, 1976).

Sumeria dan Sudarma (1976) menyatakan bahwa fitoplankton bersifat
autotrof yang berarti, fitoplankton mampu berkembang pada media garam
anorganis yang mengandung CO;, disamping itu harus tersedia elemen-
elemen seperti Na, K, Si, Fe, Cl, Ca, ZA dan lain-lain yang terdapat dalam
jumlah kecil. Sedangkan unsur Fe perlu ditambahkan dalam media kultur
karena selain merangsang pertumbuhan butir klorofil juga merupakan carrier
yang aktif dalam proses pertumbuhan.

Menurut Round (19.73), agar algae tumbuh dengan baik dalam media

harus terdapat unsur-unsur utama (mayor elemen) Unsur N dan P, unsur




yang paling penting dalam pertumbuhan klorofil dan K mempunyai peranan
dalam metabolisme karbohidrat.

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam kultur Chlorella sp
pada skala laboratorium adalah salinitas, dan salinitas merupakan faktor
pembatas baik secara langsung maupun tidak langsung, Mulyono (1990)
menyatakan bahwa salinitas merupakan ukuran bagi jumlah garam-garam
yang larut dalam satu satuan volume air dan salinitas didefinisikan sebagai
jumlah semua garam dalam air setelah semua karbonat diubah menjadi
oksida. Oksidanya semua bromida dan iodida diganti clorida dan semua
bahan-bahan organik yang telah dioksidasi secara sempurna. Sedap‘;g;gin

L TS
sebagai standar yang digunakan untuk menentukan salinitas suah.( erha{‘g:;%;f
D=L .
didasarkan pada konsentrasi ion chlor, sebab ion chlor merupakan sal i£;%“‘ i_,
elemen-elemen yang terdapat dalam jumlah besar.

Pada media hipotonis bagi sel Chlorella sp menyebabkan tekanan

osmose selnya lebih tinggi dan menyebabkan timbulnya proses plasmolisis,

dimana air media kultur cenderung masuk dalam sel, kejadian ini akan

mempengaruhi pH sitoplasma.




Kualitas Air

Kualitas air adalah setiap parameter sifat air yang mempengaruhi
kelangsungan hidup, perkembangbiakan dan pertumbuhan organisme
perairan yang pada gilirannya mempengaruhi produksi (Koesoebiono, 1980).

Menurut Wardoyo (1974) derajat keasaman atau pH merupakan
logaritma negatif dari konsentrasi ion-ion hidrogen yang terlepas. Proses
biologis dalam air dapat merubah derajat keasaman. PH yang ideal bagi
kehidupan plankton adalah 6,5 - 8,5.

Nutrien yang sangat dibutubkan untuk perkembangan populasi
Chlorella sp yaitu nitrogen, phosfat, EDTA yang diberikan pada media
kultur, Kadar phosfat yag baik untuk perkembangan populasi Chlorella sp
adalah 0,101 - 0,200 ppm dan kandungan phosfat 0,201 ke atas dikategorikan
sangat baik (Raymont, 1966 dalam Fausia, 1997).

Garam nitrat penting artinya sebagai mineral yang diassimilasikan
dengan mikroorganisme berkloropyl untuk menyusun asam-asam amino ke
dalam tubuhnya sehingga terbentuk protoplasma baru, maka unfuk
perkembangbiakan fitoplankton tergantung pada persediaan nitrat (Anonim

1989).
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Soeseno (1976) menyatakan bahwa apabila kandungan nitrat dalam
perairan 0,1 mg/liter atau di atas 45 mg/liter merupakan faktor pembatas,
sementara untuk keperluan pertumbuban dan perkembangan populasi

memerlukan kandungan nitrat 0,8 - 3,5 mg/ liter.




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2001 di Loka
Budidaya Air Payau Takalar Desa Bontoloe, Kecamatan Galesong Selatan.

Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian
Biota Uji
Biota uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chlorella sp yang

diperoleh dari laboratorium Loka Budidaya Air Payau Takalar.

Wadah Penelitian

media sebanyak dua liter sesuai dengan perlakuan.

Metode Penelitian

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan salinitas sebagai

berikut ;



Perlakuan A : 20 ppt
Perlakuan B : 25 ppt /
Perlakuan C : 30 ppt
Perlakuan D : 35 ppt

Masing-masing perlakuian diulang tiga kali sehingga diperoleh 12 unit

percobaan. Tata letak unit Percobaan dilakukan secara acak (Srigandono,

1980). Tata letak unit percobaan adalah sebagai berikut :

Bz D As ’ D1
C Az | AS: B
Ds Ay B3 . G

Gambar 3. Tata Letak Unit’Percobaan Setelah Pengacakan

Prosedur Penelitian

a. Tahap Persiapan

Penelitian ini diawali dengan tahap persiapan peralatan,

persiapan alat media dan pembuatan larutan pupuk.

Persiapan peralatan

Persiapan peralatan meliputi semua peralatan yang akan digunakan
kemudian disterilkan. Sterilisasi dilakukan dengan menggunakan
autoclave, yaitu uap air panas bertekanan dan (hot air sterilizer)

menggunakan udara panas (oven).




b.
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Persiapan air media

Air laut sebagai media kultur dan air tawar sebagai pencampur

sebelum dipakai disterilisasikan dengan cara dimasak hingga 1000 C.
—  Penyiapan pupuk

Kompisisi pupuk yang digunakan disesuaikan dengan pertumbuhan

Chlorella sp. Komposisi pupuk yang layak untuk perkembangan

populasi Chlorella sp adalah (Fausia, 1997) :

~ Urea : 2 gram
- Za : 3 gram
- I5P : 3 gram
- EDTA : 0,5 gram
- Aquades 1000 ml /‘ By
— Larutan pupuk tersebut digunakan sebagai pupuk pada medid
kultur dengan dosis 1 ml/liter (1 ppm). g g A _?*3
4 by, = o
Tahap Percobaan \\ 1’_ ~ , }“;]

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan kultur Chforeﬂn\sja;—dil’
laboratorium. Untuk mendapatkan nilai salinitas perlakuan, dilakukan
pengenceran, dengan menyediakan media air laut dan air tawar,
pengenceran dilakukan dengan menggunakan rumus :

Vi.Ni = Va. N2

Dimana : Vi = Volume tersedia
V2 = Volume yang dikehendaki
N = Salinitas tersedia

N. Salinitas yang dikehendaki




14

Apabila pengenceran telah dilaksanakan dicek kembali dengan
menggunakan Hand Refrakfometer, kemudian air media dimasukkan ke
dalam wadah/toples yang disterilkan dengan volume dua liter setiap
toples. Selanjutnya dilakukan penebaran Chlorella sp dengan padat
penebaran 1% dari volume media kultur atau 15 x 10¢ sel/ml (Anonim,
1985). Pengamatan terhadap pertumbuhan populasi Chiorella sp
dilakukan setiap hari, dimulai hari kedua hingga fase terakhir dimana
Chiorella sp mengalami penurunan pertumbuhan populasi yaitu hari ke-
14, Penentuan kepadatan Chlorelln sp dilakukan dengan menggunakan
Haemacytometer yang diamati dibawah mikroskop dengan
menggunakan hand counter untuk membantu dalam perhitungan
jumlah Chigrella sp.
Pengukuran Peubah
Kelimpahan populasi dihitung dengan jalan menghitung jumlah sel
Chlorella sp setiap 24 jam dengan menggunakan Haemocytometer dibawah
mikroskop. Pada setiap sampel diambil 1,0 m], hasil sampling kemudian di
masukkan kedalam wadah sampel lalu ditetesi dengan larutan formalin

untuk menghindari perkembangan sel Chlorella sp pada saat berada dalam

wadah sampel.




Untuk menghitung jumlah sel Clilorella sp digunakan rumus sesuai
dengan Fausia (1997), sebagai berikut :

Jumlah sel = N x 10* (sel/ ml)

Dimana N adalah jumlah rata-rata sel Chlorella sp yang terdapat dalam

blok-blok Haemocyvtometer

Laju pertumbuhan populasi harian Chiorella sp yang terdapat dalam
media penelitian mulai dari awal sampai puncak populasi di hitung dengan
menggunakan formula laju pertumbuhan harian oleh Jauncey dan Roes
(1982, dalam Sampe, 1999) yaitu :

N = LLN.‘ ~t LE_-l\i?' x 100%

Dimana: N = Laju Pertumbuhan Populasi Harian (% /hari) {
Nt = Kepadatan rata-rata pada saat t (sel/ml)
No = Kepadatan rata-rata pada awal penelitian (sel/ml
t Waktu pengamatan (hari) \ L

N

Selanjutnya pertumbuhan populasi Chlorella sp mulai dari awal

penelitian hingga puncak populasi di gunakan rumus sebagai berikut :

AN = Ni - No
Dimana AN = Pertumbuhan Populasi Chiorella sp (10 4 sel/ml)
Ni =  Kepadatan rata-rata pada saat pengamatan (sel/ml)

Na Kepadatan rata-rata sebelum pengamatan (sel/ml)
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Pengukuran Kualitas Air
Sebagai data penunjang dilakukan pengukuran parameter kualitas air,
sebagaimana tertera pada Tabel 1.

Tabell., Parameter Kualitas Air, Alat, Waktu Pengukuran,

No Parameter ' Alat Waktu
1. | Salinitass (ppt) Hand Refraktometer Setiap hari
2. |pH pH Indikator Setiap hari
3. | Suhu (¢C) Thermometer Setiap hari
4. | Nitrat (ppm) Spektrofotometer Hari ke 0, 5, 10, 14
5. | Phospat (ppm) Spektrofotometer Harike 0, 5, 10, 14
Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, maka dilakukan analisis

ragam, dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (Sudjana, 1989).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelimpahan Populasi Cltlorella sp
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh
kelimpahan populasi Chlorelia sp pada setiap unit perlakuan (Lampiran 1)

dan rata-rata kelimpahan populasi serta pincak populasi dapat dilihat pada

Tabel 2 dan Gambar 4 berikut ini :
Tabel 2. Nilai Rata-rata Kelimpahan Populasi Chlorella sp (104 sel /ml) Pada
Setiap Pengamatan,
Waktu Perlakuan
(Hari) A (20 ppt) B (25 ppt) C (30 ppt) D (35 ppt)
0 15 15 15 15
I 18.6 18 20.6 20.6
m 26.6 28.6 29 313
v 35 36.6 36.6 38.3
v 47.3 45.6 54.6 49.6
VI 55.3 54 64.3 65.6
Vil 61.3 67.3 76 80.3
VI’ 69 74.6 86 99.3
X 78.3 82.6 91.6 93
X 83.6 87 736 69
XI 81.6 59 43 43.3
XII 65.6 25.3 31 19.6
XTI 40 18 16.3 13.6
XIV 13.3 113 8.6 0.6

-
e

Pada Tabel 2 terlihat pola perkembarigan populasi Clidorella sp hingga
hari kedua dari semua perlakuan memperlihatkan perkembangan yang

hampir sama yaitu masih relatif rendah. Hal ini disebabkan pada awal
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penebaran, sel-sel Chlorella sp masih tahap penyesuaian terhadap media
kultur. Selanjutnya pada hari ke tiga jumlah populasi meningkat sampai

mencapai puncak.

120 ‘e
100 -k

80
60
40 F
20 &

Jumlah Populasi {10 seliml)

Waktu Pengamatan (hari)

e — , 4
—+—A (20 ppt) ~=—B (25 pp) ——C (30 ppi) =D (35 Fﬂyﬁ:f%“
" I' .h__ s

T )

\ \‘*‘/?6?7
Gambar 4. Grafik Kelimpahan Populasi Harian Chlorella sp (104s l/ml’)# ¥
Selama Penelitian.

Berdasarkan grafik di atas dapat dinyatakan bahwa perlakuan D
dengan salinitas 35 ppt memperlihatkan pertumbuhan yang relatif besar,
dimana mencapai puncak pada hari kedelapan dengan kepadatan 99,3 x 104
sel/ml, kemudian disusul perlakuan C salinitas 30 ppt kepadatan 91,6 x 104
sel/ml dan puncak populasinya pada hari kesembilan serta perlakuan B
(salinitas 25 ppt) kepadatan 87 x 10* sel/ml dan perlakuan A (salinitas 20
ppt) populasinya 86,6 x 10* sel/ml masing-masing puncak populasi terjadi

pada hari ke -10.
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Sel-sel Chlorella sp setelah mencapai puncak populasi dengan jumlah
sel yang berbeda dari setiap perlakuan mengalami penurunan secara drastis
hingga akhir pengamatan hal ini disebabkan pembelahan sel tidak terjadi lagi.

Tingginya puncak populasi Cilorelln sp pada perlakuan D disebabkan
pada salinitas 35 ppt bersifat hipotonis terhadap Cllorella sp. Pada media
hipotonis bagi sel Chlorelln sp menyebabkan tekanan osmose selnya lebih
tinggi dan menyebabkan timbulnya proses plasmolisis, dimana air media
kultur cenderung masuk ke dalam sel, hal tersebut akan mempengaruhi pH
sitoplasma sehingga mempercepat pembelahan sel.

Pada perlakuan salinitas 20 ppt puncak populasi rendah karena -
pembelahan sel Chilorelln sp lambat disebabkan terjadinya perpindahan zat
terlarut melalui membran semipermiabel dari larutan dengan konsentrasi
rendah ke larutan yang konsentrasi partikelnya tinggi hal ini sesuai dengan
pendapat Lestari (1976), yang menyatakan, tinggi rendahnya salinitas pada

media kultur akan mempengaruhi tekanan osmose sel.

Laju Pertumbuhan Populasi Clidorella sp
Laju pertumbuhan populasi Chlorella sp pada setiap perlakuan
(Lampiran 2) dan rata-rata laju pertumbuhan harian Chilorella sp dapat dilihat

pada Tabel 3 dan Gambar 5 berikut ini :




Tabel 3. Rata-rata Laju Pertumbuhan Harian Chlorella sp (%)

PELAKUAN
ULANGAN
A (20 ppt) B (25 ppt) C (30 ppt) D (35 ppt)

1 19,50 19,20 21,77 22,88

2 18,79 19,86 20,74 23,11

3 18,98 19,41 22,63 22,56

Total 5.2% 58,47 65,14 68,55

Rata —rata 19,07a 19.49b 21,71¢ 22.85d

Laju pertumbuhan populasi harian tertinggi didapatkan pada perlakuan D

(22,85 %) menyusul perlakuan C (21,71 %) dan perlakuan B (19,49 %) kemudian

terendah terdapat pada perlakuan A (19,09 %) ‘ by
| Hasil analisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan, bahwa perlakuan salinit
yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap laju pertumbuhan populasi
Chlorella sp. Uji BNT (Lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan D dengan
| laju pertumbuhan populasi tertinggi berbeda sangat nyata dengan perlakuan C,
perlakuan B serta perlakuan A, demikian dengan perlakuan A

Hal ini menunjukkan, Chlorella sp menghendaki salinitas air laut, semakin

rendah salinitas air laut laju pertumbuhan populasi Chlorelia sp semakin rendah
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yang rendah pada salinitas yang rendah disebabkan oleh lebih rendahnya

konsentrasi yang terlarut pada salinitas rendah (Suitha, 1997).
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Gambar 5. Grafik Laju Pertumbuhan Populasi Harian (%)

Dari Gambar 5 laju pertumbuhanr populasi Chlorella sp tertinggi
terdapat pada salinitas 30 ppt yang mencapai 25,§3% yang terjadi pada hari ‘~
kelima kemudian salinitas 35 ppt mencapai 24,6 % terjadi pada hari keenam
dan sahmtas 20 ppt 22,98 % pada hari kelima serta terendah pada perlakuan

25 ppt yang terjadi pada hari keempat yaitu 22,32%

Pertumbuhan Populasi Chlorella sp
Pertumbuhan populasi pada setiap; tingkat salinitas dapat dilihat pada

Tabel 4 dan Gambar 6 (Lampiran 5)
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Tabel 4. Rata-rata Pertumbuhan Populasi Chlorella sp (104 sel /ml) Pada

Setia Unit Percobaan
ULANGAN PELAKUAN
A (20 ppt) B (25 ppt) C (30 ppb) D (35 ppt)

7,4 7,6 9,75 11,85

7,7 8,0 9,25 11,28

3 | 16 82 9,62 11,85

Total 22,7 23,8 28,62 34,98
Rata —rata 7,56a 7,93b 9,54¢ 11,66d

Pertmnl;uhan populasi  Chlorella sp tertinggi terdapat pada perlakuan D
(11,66 x 104 sel /ml) menyusul perlakuan C (9,54 x 104 sel /ml) dan perlakuan
B(7,93 x 104 sel /m!) dan terendah pada perlakuan A(7,56 x 104 sel /ml) "

Dari hasil analisis ragam (Lampiran 6) menunbjukan bahwa salinitas yang
berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan populasi Chiorella sp.
Uji Beda Nyata Terkecil (Lampiran 7) menunjukkan bahwa perlakvan D yang
merupakan pertumbuhan populasi tertinggi berbeda sangat nyata dengan perlakuan
C, perlakuan B, serta perlakuan A, Untuk perlakuan C berbeda sangat nyata
tethadap perlakuan B dan berbeda sangat nyata pula terhadap perlakuan A,

kemudian perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlaknan A.
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Gambar 6. Grafik Pertumbuhan Populasi Harian Chlorella sp (10%sel/ml)
Dari Gambar 6 terlihat, bahwa pada setiap wunit percoi‘;aan
pertumbuhan populasi Chiorella sp berbeda-beda, hal ini disebabkan karena
perbedaan kadar garam setiap unit percobaan, hal ini sesuai pendapat
Koesoebiono 1980 dalam Ibrahim 1992, bahwa sebagaimana halnya dengan
tanaman air lainnya Chlorella sp juga dipengaruhi oleh kualitas air dan

lingkungannya salah satunya adalah kadar garam.

Parameter Kualitas Air
Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian disajikan pada Tabel 5.
Sedangkan parameter kualitas air pada setiap perlakuan dapat dilihat pada

Lampiran 8.
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Tabel 5. Parameter Kualitas Air yang Diperoleh Selama Penelitian.

Parameler Konsentrasi pada Media Penelitian
Salinitas 20 ppt - 35 ppt
Suhu (°C) 27°C - 28 °C
pH 7-75
Phostat (PO.) 0,306 ppm - 0,406 ppm
Nitrat (NO») 0,755 ppm - 0,813 ppm

Hasil pengukuran parameter kualitas air baik fisika maupun kimia
dengan konsentrasi salinitas 20 ppt (perlakuan A), 25 ppt (perlakuan B),

30 ppt (perlakuan C) dan 35 ppt (perlakuan D). A&

\; ".(‘7;/’:5’/’ ’

Suhu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 27 - 280 C} karenéf?*)s . J

pada suhu tersebut layak bagi pertumbuhan  populasi Chiorel
sebagaimana sesuai dengan pendapat Sumito (1984, dalam Rostiana, 1999),
bahwa untuk kehidupan plankton secara normal memerlukan suhu air yang
berkisar 20 - 30°C.

Derajat Keasaman (pH) berdasarkan pengukuran yang dilakukan
adalah 7 - 7,5, nilai tersebut masih dalam batas toleransi untuk kehidupan
organisme perairan.

Kandungan Nitrat yang diperoleh adalah 0,755 - 0,813 mg/l,

konsentrasi tersebut sangat layak bagi pertumbuhan populasi Chlorella sp,
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hal ini sesuai dengan pendapat Soeseno (1976), yang menyatakan bahwa
setiap jenis algae untuk keperluan pertumbuhan dan pertumbuhan
memerlukan kandungan nitrat 0,8 - 3,5 mg/1.

Konsentrasi fhosfat 0,306 - 0,406 ppm, kadar tersebut sangat baik bagi
pertumbuhan Chlorella sp sebagaimana pendapat Raymont (1966, dalam
Fausiah ,1997), bahwa kadar air dengan kandungan fosfat 0,101 - 0,200 ppm
termasuk dalam tingkat air yang baik dan perairan dengan kandungan fosfat

0,201 ppm ke atas dikategorikan sangat baik.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh salinitas yang berbeda terhadap
perkembangan populasi Chlorella sp pada kultur skala laboratorium, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Perbedaan salinitas berpengaruh terhadap pertumbuhan Chlorella sp.
2. Pertumbuhan populasi Chlorella sp tertinggi terdapat pada salinitas 35
ppt vaitu pada hari kedelapan kemudian salinitas 30 ppt puncak

pertumbuhannya pada hari kesembilan disusul salinitas 25 ppt da/ g “J"i “\“‘

4

/ . : ,g o

ppt masing-masing puncak populasinya pada hari kesepuluh. | ,-'.,,: -
3. Laju pertumbuhan populasi Chlorella sp tertinggi terdapat pada sallwtas )?
__,__..-f-'

35 ppt dan terendah pada salinitas 20 ppt.

Saran
Dari hasil pengujian beberapa perlakuan salinitas disarankan dalam
kultur Chlorella sp skala laboratorium sebaiknya menggunakan salinitas

kisaran 30 ppt - 35 ppt.
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Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan kelimpahan Populasi Chlorella sp
(104sel/mI) Selama Penelitian.
PERLAKUAN WAKTU PENGAMATAN (HAR)) .
0 [ Il [M | IV] V] VI{VI[VIT] X ] X [ X1 [XI]XW][XiV
,, 5|19 |8 | 35 | 47 | 55 |61 |68 |78 | 82 | 80 | 67 | 41 | 18
AQ0ppt), (15118 | 26 [ 38 | 45 | 55 | 62 | 70 | 79 | 85 | 82 | 65 | 39 | 12
" |15 (19 (26 | 34 | 48 | 56 | 61 | 69 | 78 | 83 | &3 | 68 | 40 | 10
RATA-RATA | 15 | 186 | 266 | 35 | 47,3 | 553 | 61,3 | 69 | 783 | 83,6 | 81,6 | 656 | 40 | 13,3
- 15[ 18 [ 28 | 35 | 43 | 59 | 67 | 76 | 82 | 85 | 57 | 21 | 18 | 12
B@Q5ppt) (15[ 10 [0 [ 37 [ 45 | 51 [ 68 | 70 | 82 | 87 | 61| 20 | 16 | 9
" 15| 18 | 28 | 38 | 45 | 52 | 67 | 78 | 84 | 89 | 59 | 25 | 20 | 13
RATA-RATA | 15 | 183 | 286 | 366 | 456 | 54 | 673 | 736 | 826 | 87 | 59 | 253 | 18 | 11,3
- 115 |21 |29 | 33 | 52 (67 |78 |88 |93 |76 | 4 |32 |15 [ 9
CG0ppt) IT5 |19 [ [ 35 [ 5t [ 65 | 72 | 83 | 89 | 72 [ 43 | 30 | 17 | 10
_ 5] 22 | 30 | 42 (58 [ 62 | 76 | 87 | 92 | 73 (45 | 31 | 17 | 7
RATA-RATA | 15 | 206 | 29 | 366 |546 | 643 | 76 | 86 | 916|736 43 | 31 | 163 | 86
~ - .~ |15| 21 [30 |39 |51 |65 [80 {9 |91 |72 |47 | 21 | 14 | 8
D@E5pph) {15 [ 38 | 48 | 66 | 82 | 100 | 9 | 69 | 40 | 18 | 13 | &
15| 21 | 29 | 38 | 50 ) 66 | 79 | 98 | 62 | 66 | 43 | 20 | 14 | 6
RATARATA | 15 | 206 | 31,3 | 383 | 49,6 | 656 | 603 (993 | 93 | €9 | 433|196 ) 136 66
Lampiran 2. Data Laju Pertumbuhan Chlorella sp (%) Dari Awal Penelitian
Sampai Puncak Populasi
WAKTU PENGAMATAN (HARI)
PERLAKUAN T 1V T VT Vir Va5 RATA-RATA
. | =~ - . | 1181|2080 21,18 | 2284 | 21,65 | 20,01 | 1689 | 1831 | 1998 | 19,50
"{'A (20 ppt) | 911 | 1833 | 21,88 | 2284 | 21,65 | 20,27 | 19,25 | 1848 | 1734 [* 18,79
—————— | 11,81 | 1833 | 2045 | 23,26 | 21,95 | 20,04 | 1907 | 1871 | 1722 | 1898
RATA-RATA | 1051 | 1915 | 21,17 | 22,98 | 21,75 | 201 [ 1997 [ 1850 | 1818 [ 19,07
o — . [ 911 | 2080 [ 21,18 | 21,06 | 2282 | 21,38 | 2028 [ 1867 | 1734 | 19,20
B (25 ppt) [ 1181 ] 23,10 [ 2257 | 23,67 | 2039 | 21,59 [ 1925 | 1887 | 1757 19,86
——=——— 5,11 | 20,80 | 23,23 | 21,97 | 2071 | 21,38 | 2060 | 1914 | 1780 | __ 1941
RATA-RATA | 10,01 | 21,56 | 22,32 | 2223 | 21,30 | 2145 | 20,04 [ 1896 | 17,57 | 1949
——- -~ | 1682 | 21,97 | 1970 | 2446 | 2293 | 2355 | 2211 | 20,77 | - 21,77
C (30 ppt) 11,81 [ 2080 | 21,18 | 2561 | 2443 | 2093 | 21,36 | 1938 | - 20,74
; = 19:14 23:10 25;74 W ;04 23:65 20;27 21 197 20;15 - 22;63
'RATARATA | 1592 | 2155 | 2221 | 2585 | 24,34 | 21,58 | 21,82 | 2006 | - 21,71
Y- 1682 | 23,0 | 2388 | 24,74 | 2443 | 391 [ 2358 | - | - 288
D (35:ppt) (1438 [ 2824 [2323 | 23,26 | 2469 | 2426 | 2371 | - | -.[| 2311
{682 | 21,97 | 2323 | 2407 | 2469 | 2373 | 2346 | - | - 32,56
RATA-RATA [ 1601 | 2432 | 2343 | 23,93 | 23,60 | 2396 | 23,58 - 22,85
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Lampiran 3. Daftar Sidik Ragam Rata-Rata Laju Pertumbuhan Populasi
Chiorella sp Pada Setiap Pengamatan
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 5% | 1%
PERLAKUAN 3 29,02 9,67
10,39 4,07 7,59

GALAT 8 744 0,93
TOTAL 11

Lampiran 4. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Rata-Rata Laju Pertumbuhan
Populasi Chlorella sp Pada Setiap Pengamatan

%

RATA- SELISIH
PERLAKUAN | .., = = - !
D 22,85 3 . 3 1
C 21,71 1,14w . . 2
B 19,49 3,36 2,22° . .
CA 19,09 3,76" 262" 04 -

Keterangan : ns = Tidak berbeda nyata
* = Berbeda nyata >
** = Berbeda sangat nyata

05 = 2306x |20
3
= 2,306 x 0,78
=179
01 = 3355x 2"2’93

= 3,365 x 0,78
= 2,61
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Lampiran 5. Data Pertumbuhan Populasi Chiorella sp (10%sel/ml) Dari Awal
Penelitian sampai Puncak Populasi

PERLAKUAN WAKTU PENGAMATAN (HARI)

njmjivi v ivifve[vin][IX[ X RATA-RATA-
— - 1419 17112}8]6 ] 7]10] 4 74
A@ppY) [ 38 |10l 11 |8 7| 89| 6 7.7
—— (31 [ 7 |8(113][8]5 | 81916 7.6
RATARATA | 36| 8 |831123| 8 | 6 | 76 193] 53 7,56
J—— 3 |10 | 7|8 |16] 8 | 816 3 7,6
'‘B(25ppY) [4 [11 |7 (12 [2[17 | 2 [12] 5 80
- 3 10 (0|7 [7]15]11]6]|5 82
RATA-RATA |32 |103| 8 | 9 |83(333] 7 | 8 | 36 7.93
. (618 {4119 (51111105 - 9,75
C@Oppt 41 9 (7119 (119 {9 (6] - 925
a7 8 J12j16 4|14 {11 [5] - 9,62
| RATARATA 65 [ 83 (761 18 | 10 (113 | 10 (53| - 954
. . .16 (9 oI |a({15(15(-1]- 11,85
D:@E35ppY) {5 (15 {3 [10 [18( 16 | 12 [ - | - 11,28
———— 16 (8 |9 121613 (19| - | - 11,28
RATA-RATA | 56 {106 7 1113 | 16 (346|166 - | - 17147

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Rata-Rata Pertumbuhan Populasi
Chlorella sp Pada Setiap Pengamatan.

F. Tabel
| SK DB JK KT F. Hit
| 5% | 1%
' |PERLAKUAN 3 315 105
; 14736 407 7,59
- | GALAT 8 0,57 0,071
TOTAL 1
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Lampiran 7. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Rata-Rata Pertumbuhan Populasi
Clilorella sp Pada Setiap Pengamatan.

RATA- SELISIH
PERLAKUAN
RATA D C B A
D 11,66 - - - -
C 9,54 212" - - -
B 793 373" 1,61° - -
A 7,56 410" 1.98 0,37 s -

Keterangan : ns = Tidak berbedanyata
* =Berbedanyata
** = Berbeda sangat nyata

2x0,071

05 = 2306
5 ,306 x 3

= 2,306x 0,216

= (0,49

=

2x0,071

01 = 3,355x
;3 3

= 3,355x0,216

= 0,72
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Setiap Hari Selama
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RIWAYAT HIDUP

Surahmad. Dilahirkan pada tanggal 24 juni 1976. Di Wonorejo

Kecamatan Mangkutana  Kabupaten luwu Timur Sulawesi

Selatan. Anak Pertama dari empat bersaudara dari pasangan

Ayahanda Surahman dan ibu Tin.
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sekolat pertanian pembangunan (SPP) DATI I LUWU Tahun 1995. selanjutnya
terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan perikanan Fakultas pertanian universitas 45 pada
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